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ABSTRAK. Tujuan penelitian guna memahami konsep pendidikan multikultural melalui
tiga transformasi yaitu: level diri, level sekolah, dan level masyarakat. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui telaah pustaka. Teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi dari data sekunder. Analisis data mencakup
reduksi data, display data, dan verifikasi. Hasil penelitian memaparkan: (a)Transformasi
level diri, penanaman nilai seperti: toleransi, empati, kerjasama, inklusif, persamaan,
hormat, tanggung jawab, keadilan, penerimaan, dan keingintahuan. (b) Transformasi level
sekolah, mencakup aspek: kurikulum, program pembelajaran, materi pembelajaran, iklim
kelas, pendidik, anak didik, dan evaluasi. (c) Transformasi level masyarakat, keterlibatan
aktif orang tua dan masyarakat dalam memperkaya pengalaman belajar anak dan juga
membangun jembatan pemahaman antar kelompok budaya di masyarakat. Kebaruan dari
penelitian meliputi kerangka konseptual pendidikan multikultural yang aplikatif dan
kontekstual untuk PAUD, menempatkannya dalam pendekatan transformasi, menjadi
kontribusi orisinal terhadap pengembangan kurikulum dan praktik PAUD yang berbasis
keberagaman. Implikasi pada penelitian ini meliputi: (a) pengembangan kurikulum inklusif,
(b) peran sekolah sebagai agen transformasi, (c) peran masyarakat untuk memperkaya dan
memperluas partisipasi, (d) pembentukan nilai luhur sejak dini, serta (e) pedoman nasional
yang mendukung pendidikan multikultural di PAUD.

Kata Kunci : Pendidikan Multikultural; PAUD; Transformasi

ABSTRACT. The aim of this study is to understand the concept of multicultural education
through three levels of transformation: the personal level, the school level, and the
community level. A qualitative descriptive approach was employed through a literature
review. Data collection was carried out using documentation of secondary sources. Data
analysis included data reduction, data display, and verification. The findings of the study
describe: (a) Personal-level transformation, which involves instilling values such as
tolerance, empathy, cooperation, inclusivity, equality, respect, responsibility, justice,
acceptance, and curiosity. (b) School-level transformation, which includes aspects such as
curriculum, learning programs, teaching materials, classroom climate, educators, students,
and evaluation. (c) Community-level transformation, which entails active involvement of
parents and the broader community in enriching children's learning experiences and
fostering intercultural understanding. The novelty of this research lies in its conceptual
framework for multicultural education that is both applicable and contextual for ECE,
positioning it within a transformative approach. This offers an original contribution to
curriculum development and diversity-based ECE practices. The implications of this
research include: (a) development of inclusive curricula, (b) the role of schools as agents of
transformation, (c) community roles in enriching and broadening participation, (d)
instilling noble values from an early age, and (e) a national guideline supporting
multicultural education in ECE.
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PENDAHULUAN
Konsep multikulturalisme bukanlah hal yang mutakhir di Indonesia, sebab sejak

awal negara Indonesia menganut slogan "Bhinneka Tunggal Ika” yang merefleksikan
bahwa walaupun negara terdiri dari berbagai suku bangsa, etnis dan agama, tetapi tetap
terpadu dalam ikatan kesatuan atau keutuhan. Ali Maksum menyatakan bahwa
kemajemukan bangsa Indonesia dilihat dari dua perspektif, horizontal (seperti
perbedaan agama, suku, bahasa daerah, lokasi geografis, dan busana) dan vertikal
(mencakup perbedaan tingkat pendidikan, kondisi ekonomi, jenis pekerjaan, lingkungan
tempat tinggal, serta status sosial budaya). Keberagaman adalah bentuk kekayaan dan
potensi yang ada di Indonesia untuk mempererat pemahaman antar budaya dan
memperkaya warisan budaya [1]. Namun, disisi lain, keberagaman juga menjadi
ancaman dan sumber konflik jika tidak dikelola dengan baik. Sebabnya adalah belum
seluruh masyarakat mampu mengadopsi pemahaman mengenai tatanan multikultural.

Kedepannya, jika pendidikan multikultural diabaikan maka akan terdapat
berbagai macam tantangan yang akan dihadapi oleh Indonesia terkait keberagaman,
seperti: potensi intoleransi, diskriminasi, ketidakadilan, penindasan, keterbelakangan
kelompok monirotas, dan konflik lainnya yang berakar pada perbedaan [2]. Sebagai
perwujudan penguatan peran pemuda Indonesia kedepan, maka pendidikan
multikultural perlu dipupuk sejak dini sebagai upaya preventif dan fondasi bagi
persatuan dan kesatuan bangsa. Kesadaran akan pentingnya pendidikan multikultural
menjadi kunci dalam mewujudkan masyarakat yang saling menghargai dan hidup
selaras dalam keberagaman. Pendidikan multikultural bisa menjadi pilihan
penanggulangan konflik, serta mempelajari keberagaman budaya dan memperdalam
pengetahuan akan budaya sendiri guna menghindari keterasingan budaya akibat
pengaruh globalisasi [3].

Chauhan mengatakan multikultural sebagai keterampilan seseorang dalam
menjalin hubungan dengan individu dari beragam latar belakang tanpa hambatan dalam
saling bertukar pengetahuan, keterampilan, dan sikap [4]. Pendidikan multikultural
bukan hanya sekedar kita “tahu” bahwa ada perbedaan disekitar Kkita, tapi sebenarnya
merupakan sikap “peduli” dan “mengakui”, serta “menghargai” terhadap orang lain yang
berbeda [2]. Internalisasi pengetahuan dan persepsi budaya ke dalam proses
pengasuhan dan layanan anak usia ini sangat penting untuk memastikan terbentuknya
karakter anak yang lebih toleran dan percaya diri [5]. Perkembangan sosial dan budaya
erat kaitannya dengan pembentukan konsep diri dan identitas diri. Seorang bayi
memiliki kemampuan kognitif untuk membedakan dirinya dari orang lain pada tahap
awal perkembangan [6].

Pendidikan multikultural sebaiknya diperkenalkan sejak dini, meskipun anak
belum mampu memahami sepenuhnya arti perbedaan. Sebab anak usia 3 tahun ke atas
sudah bisa melihat perbedaan fisik, sikap, atau kebiasaan seseorang sehingga rentan
akan bias dan prasangkan. Anak-anak lebih peka akan perkembangan sosial di sekitar
mereka, sikap yang mempengaruhi persepsi mereka akan perbedaan [6]. Oleh karena
itu, pendidikan anak usia dini sebaiknya mencakup makna pemahaman multikultural
dalam proses belajar mengajar untuk mendorong pandangan positif anak terhadap
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individu atau komunitas lain, tanpa bisa, dan tanpa prasangka.

Anak usia dini merupakan term yang sangat penting dan strategis untuk
menanamkan nilai-nilai keberagaman. Anak usia dini sangat reseptif terhadap segala
bentuk pembelajaran dan pembentukan karakter. Pada usia dini, anak berada dalam
fase terbaik untuk bertumbuh dan berkembang secara maksimal, sehingga lebih mudah
dalam menerima serta memproses pembelajaran [7]. Pendidikan Multikultural harus
dipandang sebagai suatu proses pelibatan (on ongoing process), dan bukan sebagai suatu
yang kita “lakukan dengan segera”. Maka dari itu perlu dilakukan sejak dini secara tahap
demi tahap untuk mencapai tujuan yang maksimal. Pendidikan multikultural dan
relevansinya dalam konteks PAUD yakni supaya anak-anak dapat membentuk karakter
dan pemikiran positif terhadap perbedaan, mencegah adanya diskriminasi, membangun
identitas diri yang sehat, dan pengayaan pengalaman belajar semakin luas dan kaya.
Tujuan pendidikan multikultural di lembaga PAUD antara lain: mengajaran nilai-nilai
luhur kemanusiaan, menumbuhkan sikap toleransi dan empati, menciptakan manusia
berperadaban, dan menghargai aspek perbedaan [1].

Pada penerapan pendidikan multikultural di PAUD dengan implementasinya di
lapangan, terdapat beberapa kesenjangan yang terlihat yaitu: pemahaman konseptual
dan kompetensi pendidik yang terbatas, metode dan strategi pembelajaran kurang
mengakomodasi latar belakang dari setiap anak, lingkungan fisik dan sosial di lembaga
PAUD belum sepenuhnya inklusif, keterlibatan orang tua dan masyarakat masih rendah,
sumber daya dan dukungan kebijakan belum kuta mendorong dan mefasilitasi, dan
asesmen, evaluasi, serta kurikulum belum eksplisit dan terintegrasi mencantumkan
tujuan dan indikator pendidikan multikultural [6].

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya telah banyak meneliti tentang
konseptual pendidikan multikultural di PAUD dengan berbagai jenis variabel, misalnya
tentang nilai-nilai sikap multikultural, implementasi pendidikan multikultural dengan
metode pembelajaran tertentu, terbatas pada paradigma dan unsur multikultural
tertentu, pendidikan multikultural yang dikaitkan dengan tokoh dan wilayah tertentu,
serta pendidikan multikultural dan fokusnya terhadap anak didik, pendidik, dan
lembaga PAUD.

Judul “Pendidikan Multikultural Sejak Dini: Kerangka Konseptual untuk
Transformasi dalam PAUD” merumuskan research gap berkaitan dengan theoretical gap
dan conseptual gap. Theoretical gap yakni penulis bermaksud untuk menambah sesuatu
yang baru serta memperbaiki teori atau kerangka pemikiran yang ada berdasarkan
teori-teori dan kerangka pemikiran pada riset-riset sebelumnya. Conseptual gap yakni
penulis perlu mengembangkan konsep pendidikan multikultural dalam pendidikan anak
usia dini, yang dibangun secara jelas melalui transformasi pendidikan multikultural.

Urgensi dari penelitian ini guna memahami lebih dalam tentang bagaimana
konsep pendidikan multikultural dapat diimplementasikan secara efektif di lembaga
PAUD dalam upaya merajut kebhinekaan sejak dini, melalui tiga transformasi penting
yaitu: (a) Transformasi level diri (transformation of self). (b) Transformasi level sekolah
(transformation of school and schooling) meliputi: kurikulum, program pembelajaran,
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materi pembelajaran, iklim kelas, pendidik, anak didik, dan evaluasi. (c) Transformasi
level masyarakat (transformation of society) [8].

METODE

Rancangan penelitian menggunakan kualitatif berjenis deskriptif kualitatif
dengan menggunakan metode studi kepustakaan yang bertujuan guna menggali,
menemukan, menjelaskan, dan menyampaikan makna berupa data deskriptif yang
berasal dari dokumen dan literatur [9]. Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis,
mensintesis, dan mengevaluasi penelitian-penelitian, artikel, buku, modul, atau literatur
lain (data sekunder) yang sudah dipublikasikan mengenai pendidikan multikultural,
khususnya di PAUD yang kemudian ditinjau dari transformasi diri, sekolah, dan
masyarakat.

Sumber literatur berjumlah 30 artikel, 3 buku, dan modul berjumlah 3 buku.
Namun setelah memalui penyaringan yang sesuai dengan judul maka keseluruhan
literatur berjumlah 20 literatur. Kriteria pemilihan literatur yang dianalisis ditentukan
atas dasar beberapa kriteria, antara lain: a) Relevan. Literatur sesuai dengan topik dan
permasalahan, serta memberikan teori yang mendukung dan menjawab tujuan
penelitian. b) Valid. Literatur dipublikasikan oleh jurnal ilmiah, institusi akademik,
penerbit terpercaya, berasal dari situs resmi dan diakui, dan ditulis oleh penulis yang
ahli di bidangnya. c) Tahun terbit. Beberapa literatur menggunakan 5-10 tahun terakhir
penerbitan, namun ada sebagian literatur bersifat klasik atau lebih dari 10-15 tahun
terakhir. Akan tetapi tetap bisa digunakan karena bersifat teoritis. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dokumentasi, yakni dengan menghimpun dan menelaah
dokumen-dokumen yang relevan sebagai data sekunder. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diuji
melalui triangulasi sumber dan teknik, serta diskusi sejawat (peer debriefing) [10].

Pada triangulasi sumber, strategi penguatan dilakukan dengan cara berikut: a)
Menggunakan sumber dari berbagai penerbit, situs, dan penulis untuk mendapatkan
perspektif yang luas. b) Membandingkan data serupa apakah temuan tertentu konsisten.
c) Mendahulukan literatur yang terbit di jurnal bereputasi, dengan proses review yang
ketat. Lalu pada triangulasi teknik, strategi penguatan dilakukan dengan cara berikut: a)
Menganalisis tematik untuk melihat persamaan dan perbedaan argumen. b) Meninjau
secara mendalam kerangka teori dan asumsi setiap literatur. Terakhir diskusi sejawat
(peer debriefing), maka strategi penguatan dilakukan dengan cara: a) Melibatkan lebih
dari satu peneliti dalam proses review literatur agar ada pembagian perspektif dan
pendekatan. b) Melakukan Lakukan diskusi dengan rekan peneliti. c) Meminta rekan
penulis untuk menelaah bagian-bagian penting dari literatur yang telah dianalisis, guna
mengevaluasi kekurangan.

Berikut bagan tahapan penelitian “Pendidikan Multikultural Sejak Dini: Kerangka
Konseptual untuk Transformasi dalam PAUD” guna memberikan gambaran alir
penelitian dan membantu pembaca memahami keterkaitan antara tahapan penelitian
dengan temuan dan pembahasan yang disampaikan.
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Telaah Literatur Pendidikan Multikultural dan

Kaitannya dalam PAUD

e Konsep, tujuan, urgensi, prinsip, dimensi, unsur, nilai
karakter, pendekatan, serta model pendidikan multikultural
dan relevansinya dalam PAUD

¢ Teori dan karakteristik perkembangan anak usia dini

Identifikasi Transformasi Konsep Pendidikan Multikultural
dalam PAUD

¢ Transformasi level diri

¢ Transformasi level sekolah

¢ Transformasi level masyarakat

Metode Penelitian
¢ Teknik: studi Literatur atau telaah pustaka

s data: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi

a
 Validitas data: triangulasi sumber, teknik, serta peer debriefing

Sintesis Literatur dan Penyusunan Kerangka

e Transformasi level diri. Penanaman nilai kearifan seperti:
toleransi, empati, kerjasama, inklusif, persamaan, hormat,
tanggung jawab, keadilan, penerimaan, dan keingintahuan
Transformasi level sekolah. Mencakup aspek: kurikulum,
program pembelajaran, materi pembelajaran, iklim kelas,
pendidik, anak didik, dan evaluasi
Transformasi level masyarakat. Berkaitan dengan keterlibatan
orang tua dan masyarakat dalam pengalaman belajar anak,
serta membentuk jembatan antar kelompok budaya

Diskusi dan Refleksi

e Relevansi kerangka terhadap konteks PAUD Indonesia

e Implikasi terhadap praktik pembel

¢ Rekomendasi untuk lembaga PAUD, masyarakat, dan pembuat
kebijakan

Bagan 1. Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisa literatur yang komprehensif, ditemukan beberapa konsep
kunci dan temuan utama terkait konsep pendidikan multikultural di lembaga PAUD,
meliputi: (a) Transformasi level diri (transformation of self). (b) Transformasi level
sekolah (transformation of school and schooling) meliputi: kurikulum, program
pembelajaran, materi pembelajaran, iklim kelas, pendidik, anak didik, dan evaluasi. (c)
Transformasi level masyarakat (transformation of society) [8]. Transformasi level diri
(transformation of self), dalam tahap ini, pendidikan multikultural diharapkan mampu
mengarahkan anak didik untuk mentransformasikan cara pandang etnosentris yang
terbatas menjadi pemahaman multikultural yang inklusif dan luas [11]. Pada level ini, di
setiap pribadi masing-masing harus memiliki nilai-nilai kearifan atau nilai-nilai luhur.

Transformasi level sekolah (transformation of school and schooling), sebagai
fasilitator, perangkat sekolah bersamai dengan kurikulum memandu anak didik menuju
bentuk-bentuk pembelajaran yang mendorong terciptanya interaksi yang harmonis
dalam menghadapi perbedaan [11]. Pada level sekolah, terdapat beberapa hal yang
saling berketerkaitan, antara lain: kurikulum, program pembelajaran, materi
pembelajaran, iklim kelas, pendidik, anak didik, dan evaluasi.
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Transformasi level masyarakat (transformation of society), penting bagi
masyarakat untuk berintegrasi dalam struktur sosial yang mengutamakan hubungan
yang harmonis dan adil dalam merespons keberagaman. Pada level ini, orang tua juga
terlibat sebagai sumber belajar dan mitra dalam mendidik anak tentang keragaman.
[11]. Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pengalaman belajar pendidikan
multikultural anak dapat menciptakan jembatan antar kelompok budaya. Pentingnya
kesadaran pendidikan multikultural bagi anak usia dini juga dapat meningkatkan
perkembangan kognitif anak, mendorong penerimaan dan inklusi pada anak, dan
membangun jembatan pemahaman dan kerjasaman lintas budaya [4]. Pendidikan
multikultural di PAUD tidak hanya sebatas mengenalkan budaya etnis atau agama yang
berbeda, tetapi mencakup spektrum keragaman yang lebih luas, seperti perbedaan
bahasa, gender, status sosial, kondisi fisik dan intelektualitas [12].

Pendidikan multikultural dalam PAUD dianggap fundamental untuk membangun
fondasi masyarakat yang inklusif, karena lingkungan sekolah merupakan “miniature
societies”. Konsep pendidikan multikultural perlu diadaptasi agar sesuai dengan tahap
perkembangan anak usia dini. Pendekatannya harus konkret dan berbasis pengalaman
langsung. Pendidikan multikultural di PAUD meliputi penguatan identitas diri yang
positif, menghargai budaya sendiri maupun orang lain, memahami sudut pandang orang
lain meskipun berbeda, keterampilan sosial antar budaya, dan keadilan dan bias sesuai
usia [1]. Pendidikan multikultural dengan pendekatan anti bias dapat mengubah
ketidaksetaraan sosial dengan membimbing anak-anak untuk mengembangkan sikap
positif terhadap keberagaman sosial [6]. Pendekatan tersebut menurut Derman-Sparks
bertujuan untuk menonjolan identitas diri yang positif, membangun hubungan yang
mendalam dan penuh perhatian di tengah keberagaman, memahamkan bahwa
ketidakadilan itu menyakitkan, serta melawan prasangka atau tindakan diskriminatif
[13].

Pendidikan multikultural dengan pendekatan anti-bias, seperti yang dijelaskan
oleh Derman-Sparks memang menawarkan kerangka yang kuat untuk menumbuhkan
perspektif positif terhadap keberagaman sejak usia dini. Namun, efektivitas pendekatan
tersebut sangat bergantung pada sejauh mana diri pribadi masing-masing memahami
arti dari keberagaman itu sendiri dan bagaimana kesadaran individu dalam
mengimplementasikan nilai-nilai kemanusiaan. Disisi lain, sekolah juga berperan
penting daam menerjemahkan unsur-unsur keberagaman dalam praktik pembelajaran
sehari-hari, dengan menciptakan ruang aman untuk eksplorasi identitas tanpa takut
diskriminasi. Maksudnya, tidak cukup hanya dengan memahami akan keberagaman,
akan tetapi juga mengakui dan menghargai perbedaan tersebut.

Selain itu, membangun hubungan yang mendalam di tengah keberagaman
menuntut adanya kerjasaman antar kelompok di masyarakat untuk menciptakan
hubungan yang saling pengertian dan harmonis. Dalam konteks Indonesia yang sangat
majemuk, pendekatan ini sangat relevan, tetapi juga menantang. Ini dikarenakan masih
kuatnya pengaruh stereotip dan norma mayoritas di kesehariannya. Oleh karena itu,
perlu adanya pemahaman yang terkonsep untuk transformasi dalam PAUD sebagai

962 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i1.1345



Pendidikan Multikultural Sejak Dini: Kerangka Konseptual untuk Transformasi dalam PAUD

dukungan sistemik agar pendidikan multikultural tidak hanya menjadi teori, tetapi
benar-benar diterapkan secara konsisten.

Transformasi pada level diri merupakan inti dari pendidikan multikultural di
PAUD. Lynch dan Hanson menyatakan pemahaman budaya anak-anak umumnya
berkembang dengan baik pada usia 5 tahun. Anak-anak mampu membedakan
perbedaan dan persamaan ras dan kelompok etnis mereka dan kelompok budaya
lainnya pada usia ini. Sehingga merupakan waktu yang tepat untuk mempromosikan
kesadaran budaya dan menerapkan pendidikan multikultural [6]. Piaget mengatakan
bahwa anak pada usia dini sedang mengembangkan skema tentang bagaimana dunia
bekerja. Anak pada usia ini sangat reseptif dalam membentuk sikap dasar terhadap
perbedaan, artinya mereka cenderung melihat perbedaan fisik, sikap, atau kebiasaan
seseorang [13]. Bruner dalam teori ekologi juga memaparkan bahwa pada struktur
mikrosistem (keluarga), eksosistem (lingkungan), dan makrosistem (budaya dan
masyarakat), semua sistem ini saling memengaruhi dan berdampak pada perkembangan
anak [5].

Pemahaman budaya pada anak usia dini, seperti yang dijelaskan oleh Lynch dan
Hanson berkembang pesat sekitar usia 5 tahun, yang menjadikan periode ini sebagai
momentum untuk mengenalkan pendidikan multikultural. Piaget menekankan bahwa
usia ini adalah masa krusial dalam pengembangan skema. Skema yang dikembangkan
dapat positif atau negatif tergantung pada lingkungan tempat anak-anak dibesarkan.
Seperti yang dipaparkan oleh Bruner, terdapat peran yang saling terintegrasi dalam
membentuk persepsi anak terhadap perbedaan. Maka tugas keluarga, orang dewasa,
pendidik, dan masyarakat adalah membantu anak untuk membentuk skema yang
sepenuhnya dapat merangkul keberagaman manusia dalam berbagai unsur. Sebab,
skema yang dibentuk selama kehidupan awal anak akan mempengaruhi perilaku dan
perkembangan di kemudian hari.

Transformasi diri yakni cara anak memandang dirinya sendiri, orang lain, dan
dunia sosial di sekitarnya. Nilai-nilai luhur yang harus ditanamkan dalam pribadi
seseorang agar tercapainya transformasi diri (cara anak memandang dirinya sendiri,
orang lain, dan dunia sosial di sekitarnya) baik, meliputi: toleransi, empati, kerjasama,
inklusif, persamaan (memiliki hak yang sama terlepas dari perbedaannya), hormat,
tanggung jawab, keadilan, penerimaan (sikap keterbuka dalam perbedaan), dan
keingintahuan (dalam memperlajari budaya dan tradisi) [14]. Karakteristik anak yang
memiliki pemahaman akan multikultural ialah memiliki rasa keadilan, kemanusiaan,
kedamaian, serta mengharagi terhadap keragaman budaya [14].

Penanaman nilai dan ciri-ciri tersebut menjadi fondasi penting dalam
membentuk individu yang inklusif sejak usia dini. Membangun identitas diri yang positif
tanpa merendahkan orang lain adalah investasi jangka panjang untuk mencegah
prasangka dan diskriminasi di masa depan. Keberhasilan transformasi diri anak sangat
bergantung pada transformasi level sekolah dan transformasi level masyarakat. Sekolah
dan masyarakat yang belum bertransformasi atau masih memiliki bias tersembunyi
akan kesulitan menciptakan lingkungan perkembangan yang benar-benar multikultural.
Upaya transformasi diri akan lebih efektif jika didukung oleh sinergi antara
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pembelajaran formal dan pengalaman sosial di luar sekolah. Ini sejalan dengan
pandangan ekologi perkembangan yang menempatkan anak dalam jaringan pengaruh
yang saling terkait.

Transformasi level sekolah mengubah PAUD menjadi “dunia kecil” masyarakat
yang beragam. Pendidik adalah kunci utama dalam implementasi pendidikan
multikultural, yang berperan penting dalam menggapai kesuksesan dalam memotivasi,
menguasai, dan bertindak sesuai dengan realitas kehidupan yang melibatkan berbagai
budaya dari para anak didik [15]. Selain pendidik, unsur seperti kurikulum, program
dan materi pembelajaran, iklim kelas, anak didik, serta evaluasi juga memiliki peran
yang sama pentingnya. Kurikulum, dirancang mesti dapat menggabungkan proses
pembelajaran nilai, pengetahuan, dan keterampilan yang mana relevan untuk kehidupan
di masyarakat multikultural, termasuk kemampuan bernegosiasi, menyampaikan dan
menghadapi perbedaan, menyelesaikan konflik, pembelajaran kolaboratif, serta
pemecahan masalah, yang diharapkan dapat memperdalam pemahaman nilai-nilai
kebudayaan Indonesia di kalangan anak didik [11].

KOMPETENSI
DALAM
TEKNOLOGI
INFORMASI DAN
KOMUNIKASI

MULTILITERASI

Beragam Dunia
bentuk  bahasa yang
ekspresi
o kaya BERPIKIR DAN
BELAJAR
MERAWAT DIRI -
SENDIRI DAN Saya & Menjelajahi
MENGELOLA komunitas lingkungan
KEHIDUPAN
SEHARI-HARI
KOMPETENSI
BUDAYA, PARTISIPASI DAN
INTERAKSI DAN KETERLIBATAN

EKSPRESI DIRI

Gambar 1. Pendekatan dan Adaptasi Kurikulum

Kurikulum dirumuskan menjadi empat entitas sebagai berikut: (a) Beragam
bentuk ekspresi: musik, seni, kerajinan, tarian, kuliner, cerita rakyat, pakaian
tradisional, bahasa, festival budaya, film, arsitektur, permainan tradisional, dan ekspresi
verbal dan tubuh. (b) Dunia bahasa yang kaya: bahasa lisan dan tulisan, literasi,
keterampilan komunikasi , presentasi, dan sosial media. (c) Saya dan komunitas: agen
perubahan, sejarah, masyarakat, etika, budaya, pandangan dunia. (d) Menjelajahi
lingkungan: TIK, teknologi, pendidikan lingkungan, kesadaran budaya, mendorong
dialog antar budaya, kurikulum kontekstual [16].

Program pembelajaran, mengacu pada kurikulum yang berbasis pendidikan
multikultural, pengembangan program pembelajaran mencakup beberapa kompetensi
dasar, yaitu: (a) Mengembangkan kompetensi akademik yang berfokus pada nilai-nilai
seperti persatuan, demokrasi, keadilan, kebebasan, kesetaraan, dan saling menghargai
di tengah keragaman. (b) Meningkatkan kompetensi sosial guna memperluas
pemahaman mengenai latar belakang diri sendiri dan orang lain. (c) Meningkatkan
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kompetensi akademik agar mampu menganalisis dan mengambil keputusan yang tepat
mengenai masalah-masalah sehari-hari melalui proses demokrasi atau penyelidikan
berbasis dialog. (d) Membantu merumuskan dan menginspirasi terciptanya masyarakat
yang lebih baik, demokratis, setara, tanpa diskriminasi, penindasan, atau pelanggaran
terhadap nilai-nilai hak asasi manusia yang mendasar [17]. Selain itu, sekolah juga dapat
melaksanakan kegiatan yang bertemakan pendidikan multikultural misalnya: hari
budaya, dunia miniatur, undangan tamu spesial, kunjungan ke tempat-tempat beragam,
proyek seni, dan diskusi kelompok.

Materi pembelajaran, pendidikan multikultural didasarkan pada sejumlah prinsip
berikut: (a) pemilihan materi pelajaran harus bersifat transparan, (b) isi materi
mencerminkan keberagaman dan kesamaan di antara berbagai kelompok, (c) materi
pembelajaran sesuai dengan kondisi waktu dan tempat yang ada, (d) menerapkan
pendekatan pengajaran yang melibatkan interaksi [18]. Iklim kelas, mengacu pada
interaksi yang terjadi di kelas secara keseluruhan, termasuk perilaku pendidik,
tanggapan anak didik terhadap pendidik, dan interaksi antar anak didik. Iklim kelas
dikatakan sebagai “iklim positif” ketika rasa keterhubungan dan rasa memiliki,
kesenangan dan antusiasme, serta rasa hormat terlihat di antara sesama. Sebaliknya,
dikatakan “iklim negatif jika sering terjadi gangguan, konflik, dan disorganisasi. Aspek-
aspek iklim kelas positif berkaitan dengan produktivitas, pengembangan konsep, umpan
balik yang disesuaikan, nada suara hangat, materi yang relevan secara budaya, dialog
terbuka, persahabatan, keterlibatan dalam tugas kelas, serta hubungan pendidik dengan
orang tua berdasarkan kepercayaan [19]. Tujuan terciptanya iklim kelas yang positif
dalam pendidikan multikultural untuk mendorong anak-anak dari latar belakang yang
berbeda-beda agar bebas dari kekerasan.

Pendidik, hal penting yang harus dimiliki seorang pendidik ialah cara mengajar
yang “fleksibel” dan pemahaman akan “perbedaan budaya” antara lain: (a) Membangun
pola pikir keberagamaan yang saling merangkul, menyeluruh, universal, dan seimbang
di sekolah. (b) Menjunjung keberagaman bahasa, mengembangkan sikap sensitif
terhadap isu gender (c) Memperkuat pemahaman akan ketidakadilan dan perbedaan
status sosial. (d) Menumbuhkan sikap anti diskriminasi etnis dan mengakui perbedaan
di semua aspek. (e) Mengintegrasikannya dalam pembelajaran serta penyadaran di
lingkungan sekolah [11].

James Banks menjelaskan bahwa pendidikan multikultural memiliki lima dimensi
yang saling terhubung dan dapat mendukung pendidik dalam mengimplementasikan
perbedaan anak didik, yaitu: (a) Dimensi integrasi isi atau materi (content integration).
Pendidik menggunakan contoh, data, informasi dengan beberapa perspektif yang
beragam, misalnya: mengenalkan beberapa latar belakang, makanan, pahlawan, lagu
daerah, rumah adat, kebiasaan, mengundang anggota komunitas, atau lainnya dari
berbagai kelompok. (b) Dimensi konstruksi pengetahuan (knowledge construction).
Pendidik mendukung anak didik dalam mencerna dan mengasumsi sudut pandang yang
berbeda dari sebuah kelompok, misalnya: mendorong anak untuk berpikir dan bertanya
“Mengapa keluarga tersebut melakukan dengan cara yang seperti itu?”, atau “Bagaimana
seseorang melakukan kegiatan sehari-hari dengan keterbatasannya?”’, “Apa yang
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dirasakan jika seseorang mendapatkan diskriminasi dari kelompok lain?. (c) Dimensi
pengurangan prasangka (prejudice ruduction). Membantu anak didik mengembangkan
sikap dan nilai positif terhadap kelompok lain. Menciptakan lingkungan kelas yang
menghargai perbedaan, mengajarkan nilai-nilai kebaikan, dan mendorong interaksi
positif dari berbagai kelompok. (d) Dimensi pendidikan yang sama atau adil (equitable
paedagogy). Sekolah memodifikasi lingkungan secara keseluruhan sedemikian rupa
sehingga dapat memfasilitasi berbagai kelompok. Mengamati dan memahami kebutuhan
individual setiap anak, mengakomodasi gaya belajar yang berbeda, memastikan semua
anak mendapatkan akses yang sama, menyadari potensi setiap anak, dan memberikan
perjatian ke semua anak. (e) Dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial
(empowering school culture and social structure). Melibatkan organisasi sekolah
sehingga mengalami kesetaraan dan pemberdayaan dari semua unsur multikultural.
memastikan lingkungan fisik yang mencerminkan ekeberagaman, membangun
hubungan yang positif antar sesama, melibatkan semua perangkat dalam kegiatan dan
pengambilan keputusan, dan menunjukkan sikap serta harapan yang positif terhadap
semua anak [20]. Lingkungan fisik dan materi pendidikan multikultural berperan
sebagai "kurikulum tersembunyi" yang kuat dalam membentuk persepsi anak.
Kebijakan dan iklim sekolah menjadi fondasi yang memastikan keberlanjutan praktik
pendidikan multikultural.

Pendidik di sekolah perlu menerapkan metode pembelajaran yang tepat untuk
memperoleh tujuan yang telah dirumuskan dalam proses belajar mengajar, seperti:
diskusi, simulasi, bermain peran, observasi, studi kasus, dan problem solving. Proses
pendidikan multikultural yang diterapkan oleh pendidik di sekolah harus
mempertimbangkan aspek-aspek berikut: (a) Anak didik perlu diberikan peluang untuk
membangun diri dan aktif dalam mengolah pengetahuan yang telah didapat. (b)
Pengembangan budaya perlu disesuaikan agar dapat dimengerti dengan baik dan
mencerminkan realitas kehidupan anak didik. (c) Pendidik dan anak didik memasuki
sekolah dengan pemahaman awal yang dimiliki, sehingga proses pembelajaran perlu
mengaitkan konsep baru dengan pengalaman yang sudah mereka miliki [15].

Anak didik, peran mereka dalam pendidikan multikultural sangat krusial, antara
lain: (a) Sebagai representasi keberagaman. Setiap anak membawa latar belakang
keluarga yang berbeda yang menjadikan ruang kelas sebagai miniatur masyarakat. (b)
Sebagai pembelajar aktif yang menyerap nilai. Anak sangat mudah menyerap dan
meniru apa yang diterimanya. (c) Sebagai pengembang keterampilan sosial lintas
budaya. Sekolah adalah laboratorium sosial bagi anak, sehingga mereka belajar
kebiasaan dan cara pandang yang berbeda. (d) Sebagai pembentuk sikap dasar.
Pengalaman positf sejak dini akan membentuk fondasi yang mencegah berkembangnya
prasangka dan stereotip di kemudian hari [18].

Evaluasi, menggunakan keseluruhan aspek perkembangan anak didik, melipti:
nilai agama dan moral, nilai Pancasila, fisik motorik, kognitif, bahasa, dan sosial
emosional, yang disesuaikan dengan tujuan dan konten yang dikembangkan. Asesmen
pendidikan multikultural berupa: (a) tujuan, menjelaskan tentang mengapa dan hasil
yang ingin dicapai secara jelas dan terukur, (b) materi, menjabarkan isi dan konten yang
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akan dinilai berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan, (c) metode, meliputi:
bermain, bercerita, bernyanyi, bercakap-cakap, karyawisata, projek, bermain peran,
pemberian tugas, demonstrasi, dan eksperimen, (d) instrumen, meliputi: pengamatan,
percakapan, penugasan, unjuk kerja, hasil karya, anekdot, dan portofolio, (e) pengolahan
dan interpretasi hasil, (d) pelaporan hasil, dan (f) tindak lanjut [11].

Transformasi level masyarakat menunjukkan bahwa dampak pendidikan
multikultural di PAUD melampaui dinding sekolah. Pembangunan masyarakat
multikultural di Indonesia tidak bisa dilakukan begitu saja atau dengan pendekatan
coba-coba, melainkan perlu dilakukan secara terstruktur, terprogram, terkoordinasi,
dan berlanjut. Hal ini dikarenakan keberagaman multikultural yang ada di Indonesia
merupakan aset budaya yang perlu dijaga dan dilestarikan [17]. Keterlibatan aktif
masyarakat dan orang tua adalah kunci. Ini tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar anak tetapi juga membangun jembatan pemahaman antar kelompok budaya di
masyarakat.

Rekomendasi yang ditujukan antar transformasi agar tercapainya pendidikan
multikultural yang semestinya, meliputi: (a) transformasi level diri: memiliki rasa
menerima dan menghargai perbedaan. (b) transformasi level sekolah: integrasi
kurikulum multikultural, peletihan kesadaran kebudayaan bagi seluruh perangkat
sekolah, fasilitasi kegiatan kolaboratif antar anak dari berbagai latar belakang,
peningkatan kompetensi perangkat sekolah, merancang pembelajaran yang kreatif,
menjadi contoh dalam menerapkan nila-nilai toleransi, menciptakan lingkungan
kondusif, dan melibatkan orang tua. (c) transformasi level masyarakat (orang tua dan
masyarakat, dan atau komunitas): mengikuti pertemuan ilmiah bertemakan
keberagaman, kebijakan dalam mengembangkan pedoman kurikulum pendidikan
multikultural, pemerintah menyediakan sumber daya memadai, dan masyarakat
memberikan dukungan terhadap lembaga PAUD dalam menerapkan nilai-nilai
multikultural.

KESIMPULAN

Indonesia terdiri dari multietnis suku, agama, dan budaya, yang menjadikan
pengembangan anak usia dini memerlukan internalisasi pengetahuan dan persepsi
keberagaman dalam layanan di PAUD. Pendidikan multikultural sangat penting untuk
memastikan terbentuknya karakter anak toleran terhadap perbedaan. Kesadaran diri
akan perbedaan telah dimulai sejak dini. Seiring bertambahnya usia anak, mereka akan
bergabung dalam lingkaran sosial yang lebih besar. Maka, inilah saat yang tepat untuk
menanamkan pendidikan multikultural karena pada masa ini merupakan masa kritis di
mana nilai-nilai dasar kemanusiaan dapat ditanamkan. Kebaruan dari penelitian
meliputi kerangka konseptual pendidikan multikultural yang aplikatif dan kontekstual
untuk PAUD, serta menempatkannya dalam pendekatan transformasi. Pada pendekatan
tiga level transformasi diri, sekolah, dan masyarakat, ini memberikan perspektif baru
yang holistik dalam pembentukan identitas anak sejak dini, serta memperluas peran
pendidikan multikultural ke ranah keluarga dan masyarakat sebagai mitra aktif

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i1.1345 | 967



Fitrah Nabila Distal, Gracia Mandira2, dan Raudhah Farah Dilla3

pendidikan. Pendekatan ini menjadi kontribusi orisinal terhadap pengembangan
kurikulum dan praktik PAUD yang berbasis keberagaman. Keterbatasan penelitian ini
ialah bersifat konseptual dan belum teruji secara empiris, konsep yang dikembangkan
masih dalam konteks nasional tanpa eksplorasi konteks lokal suatu daerah sehingga
mengurangi tingkat relevansinya , dan dikarenakan penelitian ini menekankan pada
konstruksi teoritik sehingga belum membahas secara mendalam tentang bagaimana
implementasi, hambatan praktis, atau kesiapan lembaga PAUD dalam menerapkan
pendidikan multikultural. Arah penelitian selanjutnya ialah perlu adanya uji empiris
kerangka konseptual, mengembangkan konsep yang disesuaikan dengan kearifan lokal
dan karakteristik daerah tertentu di Indonesia, serta analisa kesiapan lembaga dan
perangkat sekolah.
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